BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh

kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor Properti dan Real

Estate yang terdaftar di BEItahun 2012 — 2016, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Kinerja rasio solvabilitas sub sektor Properti dan Real Estate diukur dengan debt
to equity ratio memiliki nilai rata-rata sebesar (0.8326. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 dinilai memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
kewajiban atau hutangnya. Tren menunjukkan peningkatan rasio DER selama
periode 2012-2016 dan terjadi pada ASRI, BSDI, CTRA, DILD, MKPI dan
SMRA. Hanya PWON yang mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai tahun
2016 tersebut.

Kinerja rasio likuiditas sub sektor Properti dan Real Estate diukur dengan current
ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 1.3277. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 dinilai memiliki risiko likuiditas yang rendah.
Beberapa perusahaan menunjukkan tren meningkat selama periode 2012-2016
seperti BSDE, CTRA, MKPI, dan SMRA. Kemudian tren vang stabil ditunjukkan
oleh PWON, sedangkan tren menurun terjadi pada ASRI dan DILD.
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3. Kinerja rasio aktivitas sub sektor Properti dan Real Estate diukur dengan rotal
asset turnover memiliki nilai rata-rata sebesar 0.2571. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 dinilai cukup efektif dalam penggunaan aktivanya
untuk menghasilkan tingkat penjualan vyang tinggi. Beberapa perusahaan
menunjukkan tren meningkat selama periode 2012-2016 seperti CTRA dan MKPL
Sedangkan tren menurun terjadi pada ASRI, BSDE, DILD, PWON dan SMRA.

4. Kinerja rasio profitabilitas sub sektor Properti dan Real Estate diukur dengan
return on asset memiliki nilai rata-rata sebesar 0.1477. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 dinilai kurang baik dalam memanfaatkan aset vang
dimiliki untuk menghasilkan laba bersih karena hanya mampu menghasilkan laba
bersih sekitar 14% dari total aktiva perusahaan. Tren ROA meningkat selama
periode 2012-2016 terjadi pada perusahaan ASRI dan MKPI dan PWON.
Sedangkan tren menurun terjadi pada BSDE, CTRA, DILD, PWON dan SMRA.

5. Kinerjarasio nilai pasar sub sektor Properti dan Real Estate diukur dengan earning
per share memiliki nilai rata-rata sebesar 149.8937. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 dinilai memiliki nilai laba per lembar saham vang
cukup baik. Selain itu, tidak ditemukan nilai EPS negatif artinya kondisi seluruh
perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016
dikatakan baik dan menunjukkan profitabilitas. Hampir semua perusahaan
Properti dan Real Estate mengalami tren menurun selama periode 2012-2016
seperti ASRI, BSDI, CTRA, DILD, dan SMRA. Tren yang menunjukkan
peningkatan EPS terjadi pada perusahaan MKPI dan PWON.
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6. Hasil uji untuk masing-masing variabel terhadap harga saham adalah sebagai

berikut:

a.

Variabel DER menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,393 lebih besar dari 0,05.
Kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh debt to equity ratio (DER)
terhadap harga saham. Oleh karena itu, rasio DER tidak mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi harga saham perusahaan
Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

Variabel CR menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,506 lebih besar dari 0,05.
Kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh current ratio (CR) terhadap
harga saham. Meskipun risiko likuiditas menunjukkan angka yang rendah,
rasio ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.
Maka rasio CR kurang mampu memberikan informasi untuk memprediksi
harga saham perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun
2012-2016.

Variabel TATO menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,696 lebih besar dari 0,05.
Kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh fotal asset turnover (TATO)
terhadap harga saham. Pada penelitian ini, perusahaan cukup efektif dalam
penggunaan aktivanya untuk menghasilkan tingkat penjualan yang tinggi.
Akan tetapi, peningkatan penjualan tidak diikuti dengan peningkatan harga
saham, sehingga rasio CR kurang mampu memberikan informasi untuk
memprediksi harga saham perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar
di BEI tahun 2012-2016.

Variabel ROA menunjukkan nilai Sig. sebesar (0,189 lebih besar dari 0,05.
Kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh reiurn on asset (ROA)
terhadap harga saham. Pada penelitian ini, perbandingan laba bersih dengan
aktiva tidak signifikan dengan perubahan harga saham vang terjadi, sehingga
ROA tidak mampu memberikan informasi vyang dibutuhkan untuk
memprediksi harga saham perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar
di BEI tahun 2012-2016.
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¢. Variabel EPS menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh earning per share (EPS) terhadap
harga saham. Pada penelitian ini, perubahan nilai pada laba per lembar saham
seiring dengan perubahan harga saham, sehingga EPS dinilai mampu
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi harga saham
perusahaan Properti dan Real Estate vang terdaftar di BEI tahun 2012-2016.
Secara keseluruhan variabel EPS mampu menjelaskan perubahan harga saham
perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI sebesar
93.3% sedangkan sisanya sebesar 6.7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain vang
tidak diteliti.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan sechubungan dengan hasil yang diperoleh

pada penelitian ini antara lain :

1.

Bagi perusahaan emiten di sub sektor Properti dan Real Estate disarankan agar
meningkatkan pengembangan produk baru dan lebih inovatif agar mampu menarik
investor dan meningkatkan laba per lembar saham, karena laba per lembar saham
(earning per share) terbukti berpengaruh besar terhadap harga saham vyang

terbentuk di Bursa Efek Indonesia.

Bagi investor, rasio EPS dapat memberikan gambaran yang jelas dalam
memprediksi harga saham perusahaan. Dengan EPS yang meningkat artinya
perusahaan sudah mampu meningkatkan profitabilitas sehingga nilai laba per
lembar saham semakin meningkat. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu
meningkatkan nilai laba per lembar saham akan menjadi perusahaan vang tepat
untuk investasi. Selain itu, bisa membantu dalam memberikan keputusan apakah

investor perlu membeli atau harus menjual saham yang dimiliki.
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3. Pada peneclitian ini hanya terdapat satu variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI
tahun 2012-2016. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pada
industri lain yang banyak diminati investor, untuk memanguji apakah EPS
merupakan variabel yang dapat memberikan informasi yang maksimal terutama
bagi investor untuk pengambilan keputusan investasi pada perusahaan yang

terdaftar di BEL

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang dapat
mempengaruhi harga saham misalnya aksi korporasi yang sifatnya fundamental
dalam perusahaan seperti akuisisi, merger dan sebagainya. Kebijakan-kebijakan
fundamental tersebut dapat merubah posisi perusahaan schingga bisa saja

mempengaruhi harga saham perusahaan tersebut.

5. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang kinerja
keuangan perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor Properti dan Real
Estate. Akan tetapi, bagi masvarakat vang akan mencoba investasi disarankan
untuk berhati-hati karena sektor Properti dan Real Estate sensitif terhadap
perubahan tingkat suku bunga bank, sehingga perlu mempelajari pertimbangan-

pertimbangan dalam berinvestasi di pasar modal.
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